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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas terselesaikannya PKM-K (Program Kreativitas Mahasiswa Kewirausahaan) ini dengan judul “Pemanfaatan isi nangka (beton) yang bergizi tinggi dengan  diolah menjadi “tempe beton (peton)” guna meningkatkan nilai jual” sebagai pengembangan dari tempe kedelai  dimana kedelai sebagai bahan baku harganya semakin mahal. 
Atas nikmat Tuhan Yang Maha Esa, tidak lupa penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang membantu dalam penulisan ini, yaitu: 
1. Bapak Drs. Purnomo, M. Pd. sebagai pembimbing dalam pengajuan PKM-K ini, 
2. Orang tua yang telah memberikan motivasi kepada penulis. 
3. Teman-teman penulis yang telah bersedia memberi pendapat serta saran selama proses pembuatan PKM-K ini. 
Demikian PKM-K telah penulis susun, dengan harapan dapat menjadi bahan acuan dan informasi bagi para pembaca. Apabila ada kekeliruan, mohon dimaklumi karena kemampuan penulis sangat terbatas. Oleh karena itu, dengan segala kekurangan, penulis mengharapkan saran dan kritik dari para pembaca PKM-K ini untuk menghasilkan karya yang lebih baik. Akhir kata, penulis mengucapkan terimakasih. 
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RINGKASAN

Wakhidatul Alfinikmah, Merina Azizah Dwi D, Pradita Rachma A, Dwi Lutfianingtyas dan Wiwik Fatmawati
Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Negeri Semarang, Semarang 

“PEMANFAATAN ISI NANGKA (BETON) YANG BERGIZI TINGGI DENGAN DIOLAH MENJADI “TEMPE BETON (PETON)” GUNA MENINGKATKAN NILAI JUAL”
11 halaman 
Kenaikan harga kedelai sebagai bahan baku tempe mendorong untuk mencari bahan pengganti yang tepat. Meskipun telah ada beberapa usulan alternatif bahan baku penganti kedelai seperti biji kecipir dan singkong, namun masyarakat kurang berminat terhadap tempe yang dihasilkan karena gizi yang kurang serta citarasa yang kurang enak. 
Penulis mengusulkan “Biji Nangka” atau yang biasa disebut oleh masyarakat Jawa sebagai “Beton” untuk dibuat “Peton (Tempe Beton)”. Biji nangka/ beton dihasilkan oleh tanaman nangka (Artocarpus heterohyllus) yang mampu menghasilkan buah sepanjang tahun dalam jumlah yang banyak sehingga dapat menghasilkan biji nangka yang banyak pula. Selain itu, tanaman nangka dapat dengan mudah tumbuh di segala jenis tanah yang beriklim tropis. Beton masih sedikit dimanfaatkan sehingga cenderung menjadi limbah buangan. Padahal biji nangka/beton mempunyai kandungan gizi yang cukup tinggi sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bahan pangan yang mempunyai nilai jual tinggi dan berpotensi.

Pemanfaatan biji nangka menjadi Peton ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak seperti produsen dan konsumen tempe, memberi pengetahuan baru kepada masyarakat serta dapat mengurangi ketergantungan terhadap kedelai. Peton mempunyai keunggulan diantaranya ialah bahan baku melimpah, gizi yang tinggi dan rasa yang enak. Pembuatan Peton dapat di laksanakan dengan kerjasama antara tim penulis PKM ini dengan berbagai pihak seperti anggota PKM dan produsen tempe. Melalui kerjasama ini diharapkan akan diperoleh hasil yang lebih efektif mengenai keunggulan dan kandungan gizi dari produk Tempe Beton ini sehingga diharapkan semakin banyak masyarakat yang berminat untuk mengkonsumsinya. Dari berbagai segi biji nangka mempunyai potensi tinggi baik dari segi ketersediaan bahan, segi ekonomi, segi gizi, segi kesehatan serta segi lingkungan. Sehingga pemanfaatan biji nangka sebagai tempe perlu dikembangkan. 
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A. Judul
Pemanfaatan isi nangka (beton) yang bergizi tinggi dengan  diolah menjadi “tempe beton (peton)” guna meningkatkan nilai jual.
B. Latar Belakang
Di era modern ini masyarakat selalu mencari dan menemukan hal-hal baru. Kemajuan teknologi ikut menciptakan kreativitas-kreativitas dan inovasi-inovasi yang dalam hal ini kita lihat dari sisi kebutuhan kita yang paling mendasar adalah makanan. Bicara tentang makanan unik, siapa pun akan tertarik untuk mengetahuinya. Salah satu pangan lokal murah dan mudah dijumpai adalah biji nangka/beton yang dapat dimanfaatkan menjadi olahan tempe. Potensi biji nangka sebagai makanan bergizi mempunyai kandungan gizi yang sangat tinggi, serta dapat menjadi pengganti bahan baku pembuatan tempe kedelai. Beton dalam pemanfaatan dan pengembangannya sebagai makanan yang layak dan mudah belum banyak dilakukan. 
Tempe merupakan salah satu makanan khas masyarakat Indonesia. Sejak dahulu masyarakat Indonesia sudah terbiasa mengkonsumsi tempe sebagai lauk pauk pendamping nasi atau makanan pokok lain seperti jagung, gandum, sagu, dan sebagainya. Tempe sangat diminati oleh masyarakat Indonesia karena memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi yakni kaya akan protein nabati dan asam amino serta merupakan sumber zat pembangun tubuh (Sediaoetama, 2008).
Tempe sendiri dapat menjadi penganan yang popular karena harganya yang relatif murah. Seperti yang kita ketahui bahwa sebagian masyarakat Indonesia berada pada kondisi ekonomi yang memprihatinkan yakni terdiri dari masyarakat kalangan menengah ke bawah. Sedangkan bagi masyarakat kalangan menengah ke atas, asupan protein dan gizi lain yang dapat diperoleh dari tempe dapat di gantikan dengan mengkonsumsi daging yang harganya lebih mahal. Sehingga dengan adanya biji nangka atau beton sebagai pengganti kedelai bahan baku tempe dapat mencukupi kebutuhan masyarakat untuk memenuhi protein dan mempunyai nilai jual tinggi.
Begitu banyak manfaat yang diberikan dan terkandung dalam biji nangka atau beton. Biji nangka atau beton sebenarnya mempunyai kandungan gizi yang tidak kalah dengan biji-bijian yang lain. Tapi masih banyak orang yang belum  tau cara memanfaatkan sebagai makanan olahan. Biasanya dibuang begitu saja atau direbus kemudian dimakan. Sebenarnya biji nangka ini bisa diolah menjadi tempe yang dapat dimakan dan mempunyai nilai jual tinggi.
Tabel Perbandingan Kandungan Nutrisi Biji Nangka per 100 gram
	Komposisi
	Biji nangka
	Gandum
	Beras giling
	Jagung segar
	Singkong

	Kalori (kal)
	165,0
	249,0
	360,0
	140,0
	146,0

	Protein (gr)
	4,2
	7,9
	6,8
	4,7
	1,2

	Lemak (gr)
	0,1
	1,5
	0,7
	1,3
	0,3

	Karbohidrat (gr)
	36,7
	49,7
	78,9
	33,1
	34,7

	Kalsium (mg)
	33,0
	20,0
	6,0
	6,0
	33,0

	Besi (mg)
	1,0
	6,3
	0.8
	0.7
	0,7

	Fosfor (mg)
	200,0
	140
	140,0
	118,0
	40,0

	Air (%)
	56,7
	40,0
	13,0
	60,0
	62,5


Sumber: Direktorat Gizi Departemen Kesehatan Indonesia (2009)
Dengan bermodal kreativitas dan keberanian wirausaha tersebut biji nangka/beton yang terlihat biasa menjadi olahan tempe yang mempunyai nilai jual tinggi. Inilah bukti dalam berwirausaha , segala hal dapat dilakukan dengan bermodalkan keberanian dan pemikiran yang kritis. Berarti dalam berwirausaha itu tidak perlu banyak hal yang rumit, tapi hal didepan mata kita yang sering kita abaikan pun ternyata memberikan banyak manfaat baik ekonomi maupun kepuasan hidup.
C. Perumusan Masalah
Berdasarkan sedikit pemaparan diatas dapat dirumuskan masalah-masalah sebagai berikut.
1. Bagaimana cara menumbuhkembangkan jiwa kewirausahaan pada mahasiswa dengan memanfaatkan biji nangka atau beton sehingga bisa menjadi makanan berbasis nilai jual dan bermanfaat untuk dikonsumsi?
2. Bagaimana kandungan gizi pada biji nangka atau beton sebagai makanan layak konsumsi dan proses pengolahan biji nangka atau beton menjadi “tempe beton (peton)”?
3. Bagaimana mengoptimalkan manfaat biji nangka atau beton untuk memperoleh pendapatan bagi mahasiswa melalui pengolahan tempe beton (peton)? 




D. Tujuan Program
Yang menjadi tujuan berdasarkan rumusan masalah di atas adalah.
1. Menumbuhkembangkan jiwa kewirausahaan pada mahasiswa dengan memanfaatkan biji nangka atau beton sehingga bisa menjadi makanan berbasis nilai jual dan bermanfaat untuk dikonsumsi?
2. Menjelaskan kandungan gizi pada biji nangka atau beton sebagai makanan layak konsumsi dan proses pengolahan biji nangka atau beton menjadi “tempe beton (peton)”?
3. Mengoptimalkan manfaat biji nangka atau beton untuk memperoleh pendapatan bagi mahasiswa melalui pengolahan tempe beton (peton)? 
E. Luaran yang Diharapkan
Beberapa luaran yang terkait dengan tujuan awal pelaksanaan program dan diharapkan dapat tercapai setelah melakukan program ini adalah.
1. Adanya jiwa kewirausahaan pada mahasiswa dengan memanfaatkan biji nangka atau beton menjadi makanan.
2. Adanya kejelasan kandungan gizi biji nangka atau beton dan proses pengolahan beton menjadi “tempe beton (peton)”
3. Dikenalnya biji nangka atau beton sebagai makanan yang bisa dikonsumsi melalui pengolahan tempe beton.
F. Kegunaan Program
Adapun kegunaan program yang diperoleh adalah :
1. Meningkatkan kemauan individu dalam pemanfaatan biji nangka atau beton.
2. Memberikan pemikiran dan inovasi-inovasi baru untuk memperoleh pendapatan tinggi melalui pemanfaatan biji nangka yang dianggap benilai ekonomi rendah.
3. Membentuk suatu usaha baru yang mengoptimalkan biji nangka atau beton menjadi makanan.
G. Gambaran Umum Rencana Usaha
1. Analisis produk
a. Jenis, nama produk, dan karakteristik produk
Produk yang akan dihasilkan dalam usaha ini adalah tempe beton yang dibuat dengan memanfaatkan biji nangka atau beton, yang sampai saat ini masih belum banyak diketahui oleh masyarakat bahwa biji nangka atau beton memiliki kandungan gizi yang tinggi dan bermanfaat.
Adapun karakteristik dari produk ini adalah berbentuk makanan dengan tujuan masyarakat mudah tertarik untuk mencoba dan menikmatinya. makanan yang diolah dengan memanfaatkan biji nangka atau beton yang kemudian dijadikan tempe, tidak sulit untuk membuatnya dan bahan-bahan yang digunakan juga mudah untuk ditemukan. Harga bahan relatif terjangkau dan diharapkan besar kesempatan untuk dijadikan industri kecil.
b. Prospek
Usaha penciptaan produk baru melalui inovasi makanan dan pemanfaatan hasil sampingan produksi saat ini sangat diminati oleh para wirausaha  sebagai peningkatan mutu yang mereka hasilkan. Saat ini kita hanya mengenal biji nangka atau beton sebagai biji biasa. Biji nangka atau beton mempunyai kandungan gizi yang layak untuk dikonsumsi serta enak dimakan.
c. Keunggulan produk
Keunggulan gizi yang kita dapatkan dari tempe beton (peton) adalah :
a.) untuk memperoleh bahan-bahan terutama biji nangka atau beton tidak perlu bersusah payah karena banyak kita temukan di kebun.
b.) biji nangka atau beton bernilai gizi tinggi, mengandung protein nabati.
2. Peluang dan persaingan
Kami berniat mengambil peluang dengan menawarkan tempe beton (peton) dengan pertimbangan makanan yang merupakan inovasi baru, bergizi, harga terjangkau, unik, menyenangkan.
a. Media promosi
Untuk menunjang proses pemasaran alternatif yang dapat digunakan untuk mempromosikan produk ini agar lebih dikenal oleh masyarakat dan menjadi pilihan masyarakat menjadi makanan pelengkap protein adalah dengan pamflet dan pemasaran secara langsung.
b. Kebijakan produk
Usaha ini bergerak dalam bidang industri kecil rumahan. Jenis produk ini berupa tempe beton (peton).
c. Segmen pasar dan target penjualan
Sasaran pada usaha yang kami usulkan ini adalah warung-warung dan pedagang kecil. Diperkirakan minimal jumlah pembeli yang bisa kami peroleh sebesar 400 per bulan. Dengan mampu bersaing dengan jenis makanan lain.
d. Rencana pemasaran
Daya tarik utama pada produk yang kami tawarkan adalah dengan harga jual Rp.4000,00 per potong dengan cita rasa yang beda dan gizi yang tinggi. Kami menamakan makanan itu dengan nama tempe beton (peton).
3. Rencana produksi selama lima bulan
Target atau rencana produksi tempe beton dalam satu tahun dengan pembuatan satu minggu sekali untuk 20 potong.
4. Analisis produksi
1.) Bahan baku
Bahan baku sebagai berikut :

a. 20 kg biji nangka
b. 1 bungkus ragi tempe
c. [bookmark: _GoBack] Air secukupnya untuk merebus biji nangka
Cara membuat :
a. Biji nangka dicuci bersih lalu direndam selama 1 jam.
b. Rebus hingga berbuih.
c. Saring dan kupas kulit ari biji nangka yang telah direbus .
d. Aduk biji nangka dengan ragi tempe sampai rata.
e. Bungkus biji nangka yang telah berisi ragi dengan plastik yang telah dilubangi dengan lidi.
f. Tutup rapat adonan tempe dan simpanlah tempe di dalam lemari.
g. Setelah 24 jam, tempe siap diolah.
2.) Peralatan yang digunakan
Peralatan yang digunakan adalah sebagai berikut : panci besar, baskom, kompor, sendok, centong, plastik, lidi, tampah besar, meja kayu, dan keranjang besar.
H. Metode Pelaksananaan Program
Metode yang digunakan dalam pelaksanaan program ini adalah :
1. Pelaksanaan program
a. Persiapan bahan
Semua bahan baku diatas yang akan digunakan disiapkan.
b. Pengolahan bahan
a.) Merendam biji nangka menggunakan baskom besar selama 1 jam
b.) Menyiapkan panci besar yang telah berisi air di atas kompor.
c.) Memasukkan biji nangka yang sudah direndam ke dalam panci besar yang telah berisi air.
d.) Merebus biji nangka sampai mendidih.
e.) Menyaring dan mengupas kulit ari biji nangka hingga bersih.
f.) Mencampur biji nangka dengan ragi tempe yang sudah disiapkan dengan menggunakan centong.
g.) Aduk sampai rata.
h.) Biji nangka dibungkus menggunakan plastik kemudian lubangi plastik menggunakan lidi.
i.) Memasukkan tempe ke dalam keranjang besar dan tutup rapat bungkus tempe.
j.) Simpan di tempat yang tertutup.
k.) Setelah 24 jam tempe beton siap diolah.
c. Pemasaran
Sasaran pemasaran yaitu warung-warung kecil dan pasar tradisional.
d. Promosi
Promosi dilakukan melalui pemasangan pamflet di depan warung dan pasar tradisional.
e. Evaluasi
Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui tingkat daya beli masyarakat terhadap produk yang dihasilkan, mengevaluasi komentar-komentar konsumen terhadap produk yang dipasarkan, dan memperbaiki atau menyempurnakan produk sesuai dengan selera konsumen.
I. Jadwal Kegiatan
	
	
	Bulan
	
	

	Kegiatan
	Bulan I
	Bulan II
	Bulan III
	Bulan IV

	
	I
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
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	a. Persiapan bahan
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	b. Persiapan alat
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	c. Persiapan tempat
	
	B
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2. Pelaksanaan program
	
	B
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	a. Produksi
	
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	B
	B

	b. Promosi 
	
	
	
	
	C
	C
	C
	C
	
	
	
	
	
	
	
	

	c. Penjualan
	
	C
	C
	C
	C
	C
	C
	C
	C
	C
	C
	C
	C
	C
	C
	C

	d. Kerjasama dengan pihak lain
	
	C
	C
	C
	C
	C
	C
	C
	C
	C
	C
	C
	C
	C
	C
	C

	e. Evaluasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	B
	B
	B
	B


Keterangan:	A: pasar-pasar tradisional dan kebun penghasil nangka
B: rumah Alfi
C: warung, pasar dan tempat pemasaran lainnya
J. Rincian Biaya
1. Biaya produksi
	No
	Nama barang
	Harga satuan
	Jumlah
	Harga total

	1.
	Biji nangka
	Rp. 15.000,-
	20 kg
	Rp.300.000,-

	2.
	Ragi tempe
	Rp. 10.000,-
	10 bungkus
	Rp.100.000,-

	3. 
	Gas LPG
	Rp.  18.000,-
	5 tabung
	Rp.   90.000,-

	4.
	Plastik 2 kg
	Rp.   13.000,-
	20 bungkus
	Rp. 260.000,-

	5.
	Keranjang besar
	Rp.   43.000,-
	5 buah
	Rp. 215.000,-

	6.
	Tampah besar
	Rp.   25.000,-
	5 buah
	Rp. 125.000,-

	7.
	Sewa kompor
	Rp. 150.000,-
	5 buah
	Rp. 750.000,-

	8. 
	Sewa panci besar
	Rp.   50.000,-
	5 buah
	Rp.  250.000,-

	
	
	Jumlah
	
	Rp.2.090.000,-


2. Biaya operasional perbulan dan non operasional per bulan
	NO
	Nama barang
	Harga satuan
	Jumlah
	Harga total

	1
	Kertas A4
	Rp.  50.000,-
	3 rim
	Rp.150.000,-

	2
	Sewa print dan tinta
	Rp.400.000,-
	1 buah
	Rp.400.000,-

	3.
	Penyusunan laporan
	Rp.125.000,-
	
	Rp.125.000,-

	4.
	Transportasi
	Rp.250.000,-
	5 orang
	Rp.750.000,-

	5.
	Iklan (promosi)
	Rp.500.000,-
	
	Rp.500.000,-

	
	
	Jumlah 
	
	Rp.1.925.000,-


3. Biaya total
	NO
	Keterangan
	Total

	1
	Investasi awal
	Rp.2.090.000,-

	2
	Biaya operasional dan non operasional
	Rp.1.925.000,-

	
	Jumlah
	Rp.4.015.000,-
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K. Lampiran
1. Nama dan biodata TIM .

a. Ketua pelaksana
Nama lengkap
Jenis kelamin
Tempat, tanggal lahir :
Ala.mét
Agama
NIM/ tahun angkatan
Program Studi
Fakultas
Perguruan Tinggi
Email/bp

b. Anggota pelaksana

1. Nama
Jenis Kelamin
Tempat, tanggal lahir :
Alamat
Agama
NIM/angkatan
Program studi
Fakultas
E-mail / Hp

: Wakhidatul Alfinikmah

: Perempuan

Temanggung, 24 Januari 1994

: Ds. Jaranan Rt.01/11, Tembarak, Temanggung
: Islam

: 1401412315/ 2012

: Pendidikan Guru Sekolah Dasar ,S1

: Fakultas Ilmu Pendidikan

: Universitas Negeri Semarang

: alfi_w94@yahoo.com/085727664256

Ketua Pelaksana

{ — E
‘Wakhidatul

Alfinikmah
NIM 1401412315

: Merina Azizah Dwi D

: Perempuan

Temanggung, 10 Mei 1994

: Gondang Duwur, Ngadirejo, Temanggung

: Islam

1 1401412312/2012

: Pendidikan Guru Sekolah Dasar,S1

: Fakultas Ilmu Pendidikan
:merina_azizah@yahoo.com /085640205626

Anggota 1

Merina Azzih D

NIM 1401412315
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2. Nama .
Jenis Kelamin
Tempat, tanggal lahir
Alamat
Agama
NIM/angkatan
Program studi
Fakultas
E-mail/Hp

3. Nama
Jenis Kelamin
Tempat, tanggal lahir
Alamat
Agama
NIM/angkatan
Program studi
Fakultas
E-mail/Hp

: Pradita Rachma Ariani

: Perempuan

: Kab. Semarang, 3 Februari 1995

: Ds. Branjang Rt03/01, Gunung Pati, Ungaran
: Islam

: 1401412333/2012

: Pendidikan Guru Sekolah Dasar,S1

: Fakultas 1lmu Pendidikan

: pradita.rachma@gmail.com /085747080362

Anggota 2

raditd Rachma
NIM 1401412333

: Dwi Lutfianingtyas

: Perempuan

: Temanggung, 27 Mei 1996

: Tembarak Rt. 03/01, Tembarak, Temanggung

: Islam
: 1401414470/2014
: Pendidikan Guru Sekolah Dasar,S1
: Fakultas Tlmu Pendidikan ‘
: dwilutfianingtyas@rocketmail.com
08562968135
Anggota 3
. Dwi
Lutﬁéningtyas

NIM 140414470
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4. Nama

Jenis Kelamin

: Wiwik Fatmawati

: Perempuan

Tempat, tanggal lahir : Temanggung, 8 Mei 1996

Alamat
Agama
NIM/angkatan
Program studi
Fakultas
E-mail/Hp

: Ds. Jaranan Rt. 03/11, Tembarak, Temanggung
: Islam
: 1401415004/2015
: Pendidikan Guru Sekolah Dasar
: Fakultas Imu Pendidikan
: wiwikfatmawati3tphp4@gmail.com
085729504667
Anggota 4
] 0
o
Wiwik Fatmawati
NIM 1401415004

2) BIODATA DOSEN PEMBIMBING

Nama

NIDN

Tempat, Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Alamat Rumah

Bidang Keahlian
Jabatan

Kantor/Unit Kerja

Alamat Kantor/Unit Kerja :

: Drs. Purnomo, M.Pd

: 001403670

: Grobogan, 14 Maret 1967

: Laki-laki

+ JI. Beringin Asri 425 RT 06/11 Ngaliyan Semarang
: Pengembangan Kurikulum SD 7
: Dosen / Tenaga Pengajar

: Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri
Semarang

Jalan Bringin Raya Wonosari, Ngaliyan, Semarang

Dosen Pembimbing

=~

Drs. Purnomo, M.Pd.
NIDN. 001403670
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SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA
Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Wakhidatul Alfinikmah

NIM : 1401412315

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas : Fakultas Ilmu Pendidikan

Dengan ini menyatakan bahwa usulan (Isi sesuai dengan bidang PKM) saya dengan
judul: “PEMANFAATAN ISI NANGKA (BETON) YANG BERGIZI TINGGI DENGAN
DIOLAH MENJADI “TEMPE BETON (PETON)” GUNA MENINGKATKAN NILAI
JUAL” yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah

dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.

Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya
bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh
biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.

Semarang, 30 September 2015

Mengetahui, Yang menyatakan,
Pembantu Rektor o
Bidang kemahasiswaan, = @ ;
F46981
RUPAK
( Dr. Bambang Budi Raharjo, M. Si.) (Wakhidatul Alfinikmah)

NIP. 19601217 198601 1 001 NIM. 1401411225
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HALAMAN PENGESAHAN
1. Judul Kegiatan: Pemanfaatan isi nangka (beton) yang bergizi tinggi dengan
diolah menjadi “tempe beton (peton)” guna meningkatkan
nilai jual.
2. Bidang Kegiatan: () PKM-P (v) PKM-K
(OPKM-T () PKM-M
3. Ketua Pelaksana Kegiatan
a. Nama : Wakhidatul Alfinikmah
b. NIM : 1401412315
c. Universitas/ Jurusan ~ : UNNES/FIP/PGSD/2012
e. Alamat Rumah/No.HP : Ds. Jaranan RT. 01 Rw 11, Wonokerso, Tembarak,

Temanggung / 085727664256
f. Alamat e-mail : alfi_ w94@yahoo.com
5. Pembimbing Kegiatan
a. Nama lengkap : Drs. Purnomo, M. Pd.
b. NIP : 001403670
c. Alamat : Jalan Beringin Asri No. 425 RT 06/11 Ngaliyan Semarang
d. No.hp : 085701162367

6. Anggota Pelaksana Kegiatan : 5 orang
7. Biaya Kegiatan
a. DIKTI : Rp. 4.015.000
b. Sumber Lain -
8. Jangka Waktu Pelaksanaan : 5 bulan

Semarang, 30 September 2015

Menyetujui,
Ketua Jurusan PGSD FIP Ketua pelaksana
L
Dra. Hartati, M.Pd Wakhidatul Alfinikmah
L NIP 19551005198122001 NIM 1401412315
PR Bidang Kemahasiswaan Dosen Pembimbing

Dr. Bambang Budi Raharjo, M. Si.

NIP. 19601217 198601 1 001

A

Drs. Purnomo, M.Pd.
NIDN 001403670
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